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ABSTRAK 

 

Adanya fenomena kebiasaan buang air besar sembarangan masih saja ditemukan dibeberapa desa di Kabupaten 

Tanah Laut, salah satunya yaitu Desa Panjaratan Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut, yang sebagian 

masyarakat masih saja melakukan kebiasaan buang air besar sembarangan seperti di sungai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan pengetahuan, tingkat pendapatan masyarakat dan 

dukungan petugas kesehatan dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di Desa Panjaratan 

Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut Tahun 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan variabel independen berupa pengetahuan, 

tingkat pendapatan masyarakat dan dukungan petugas kesehatan. Adapun populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 1066 orang kemudian dengan rumus Slovin didapatkan jumlah sampel sebanyak 100 orang. 

Responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 43 orang (43%), responden yang memiliki tingkat 

pendapatan rendah sebanyak 99 orang (99%), dan dukungan petugas kesehatan sebagian besar tidak mendukung 

sebanyak 84 orang (84%). Uji statistik menggunakan uji chi square, ada hubungan pengetahuan dengan 

kebiasaan BABS (p-value = 0,003), tidak ada hubungan tingkat pendapatan  dengan kebiasaan BABS (p-value = 

0,240), dan ada hubungan dukungan petugas kesehatan dengan kebiasaan BABS (p-value = 0,002). Diharapkan 

masyarakat yang belum memiliki jamban berusaha membangun jamban sehat di setiap rumah, agar kebiasaan 

buang air besar sembarangan dapat mengalami penurunan. 
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of open defecation is still found in several villages in Tanah Laut Regency, one of which is 

Panjaratan Village, Pelaihari District, Tanah Laut Regency, where some people still practice open defecation 

like in rivers.. This study aims to identify and analyze the relationship between knowledge, community income 

levels and support from health workers with the habit of open defecation (BABS) in Panjaratan Village, 

Pelaihari District, Tanah Laut Regency in 2023. The method used in this study is a quantitative study using a 

cross-sectional approach with independent variables in the form of knowledge, community income levels and 

support from health workers. The population in this study amounted to 1066 people then using the Slovin 

formula obtained a total sample of 100 respondents, respondents who had less knowledge were 43 people 

(43%), respondents who 99 people (99%) have a low income level, and most of the health workers do not 

support as many as 84 people (84%). The statistical test used the chi square test, there was a relationship 

between knowledge and open defecation habits (p-value = 0,003), there is no relationship between income 

levels and open defecation habits (p-value = 0,240), and there was a relationship between health workers' 

support and open defecation habits (p-value = 0,002). It is hoped that people who do not yet have latrines will 

try to build healthy latrines in every house, so that the habit of open defecation can decrease. 
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